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Abstrak 
Artikel ini berfokus pada pengembangan peta desa untuk Desa Ngaringan, yang terletak di Kecamatan 
Ngaringan Kabupaten Grobogan, sebagai bagian dari Program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Pembuatan 
peta ini sangat penting karena peta yang ada di kantor kepala desa tidak memenuhi standar yang 
diperlukan, tidak memiliki skala yang tepat dan komponen penting lainnya. Proyek ini melibatkan 
pembuatan beberapa jenis peta, termasuk peta administrasi, topografi, dan penggunaan lahan. Peta 
yang dihasilkan memberikan representasi yang jelas tentang tata letak desa, termasuk batas-batas, 
infrastruktur, dan distribusi penduduk di lima dusun. Peta-peta ini berfungsi sebagai alat vital untuk 
perencanaan dan pengelolaan sumber daya yang efektif, memungkinkan pengambilan keputusan yang 
lebih baik untuk inisiatif pembangunan lokal. Dampak positif dari peta-peta ini terlihat dari 
kemampuannya untuk memfasilitasi pemahaman tentang pengaturan spasial dan mendukung 
perencanaan pembangunan yang terintegrasi dalam komunitas. 
Kata kunci - peta, desa, ngaringan, KKN, program kuliah kerja nyata, pengembangan 
 

Abstract 
This study focuses on the development of a village map for Ngaringan Village, located in the Ngaringan 
District of Grobogan Regency, as part of the Community Service Program (KKN). The creation of this 
map is essential due to the inadequacy of the existing map displayed at the village head's office, which 
lacks proper scale and essential components. The project involved the production of several types of 
maps, including administrative, topographic, and land use maps. The resulting maps provide a clear 
representation of the village's layout, including boundaries, infrastructure, and population distribution 
across five hamlets. The maps serve as a vital tool for effective planning and resource management, 
enabling better decision-making for local development initiatives. The positive impact of these maps is 
evident in their ability to facilitate understanding of spatial arrangements and support integrated 
development planning within the community. 
Keywords - map, village, ngaringan, KKN, community service program, development 
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PENDAHULUAN   
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi Tri Dharma perguruan 

tinggi yang berfokus pada pengabdian kepada masyarakat (Hilal et al., 2021; Rafi et al., 2024). Program 
ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terjun langsung ke tengah masyarakat, 
mengenal permasalahan, dan memanfaatkan potensi lokal melalui berbagai kegiatan yang bersifat 
konstruktif. Salah satu kegiatan dalam KKN adalah pembuatan peta desa, yang bertujuan untuk 
mendukung proses perencanaan dan pembangunan desa secara efektif (Afifah et al., 2022). 

Desa Ngaringan merupakan salah satu mitra kerjasama Universitas An Nuur (UNAN) pada 
tahun 2025 sebagai lokasi dilaksanakannya program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa. Program 
KKN yang dilaksanakan pada tahun 2025 ini bertemakan “Membangun Desa Ngaringan Menjadi Lebih 
Sukses”. Peserta KKN di desa Ngaringan diikuti oleh 21 orang mahasiswa UNAN yang memiliki latar 
belakang keilmuan berbeda. Karena perbedaan latar belakang keilmuan ini kegiatan KKN mahasiswa di 
desa Ngaringan ini memiliki beberapa program kerja, salah satu diantaranya adalah pembuatan peta 
desa(Setiawan et al., 2020; Widiatmaka, 2017). 

Pembuatan peta desa sangat diperlukan karena peta desa yang terpasang di kantor kepala 
desa Ngaringan tidak sesuai dengan standar baku peta (Abidin, 2019; Badan Informasi 
Geospasial,2016). Pada peta tersebut tidak terdapat skala yang sesuai koordinat dan komponen peta 
lainnya sehingga peta yang ditampilkan tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Dalam program 
pembuatan peta desa ini ada beberapa peta yang dibuat yaitu peta administrasi desa, peta topografi, 
dan peta penggunaan lahan (Trichinas et al, 2024) 

Peta merupakan gambar atau lukisan pada kertas dan sebagainya yang menunjukkan letak 
tanah, laut, sungai, gunung, dan sebagainnya. Representasi melalui gambar dari suatu daerah yang 
menyatakan sifat, seperti batas daerah, sifat permukaan (KBBI, 2024). Menurut Peraturan pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2013 tentang Ketelitian Peta Rencana Tata Ruang, peta adalah 
suatu gambaran dari unsur-unsur alam dan atau buatan manusia yang berada di atas maupun di bawah 
permukaan bumi yang digambarkan pada suatu bidang datar dengan skala tertentu (PP RI, 2021).  

Gambar 1. Peta Desa Ngaringan yang di Kantor Desa Ngaringan. 
 
Desa Ngaringan merupakan salah satu dari 12 desa yang ada di kecamatan ngaringan. Luas 

area desa ngaringan yaitu 3,57 km 2 dengan jumlah penduduk 3.333 orang yang terdiri dari 1.653 
orang laki-laki dan 1.680 orang perempuan(BPS Kabupaten Grobogan,2023). Jumlah penduduk 
tersebut tersebar ke dalam 5 dusun yaitu: (Ngaringan, ledokan, pangkalan, plosokerep, dan klaten). 
Batas-batas desa ngaringan adalah sebelah utara Tanjungharjo, sebelah selatan Kalangdosari, sebelah 
barat Tanjungharjo, dan sebelah timur Ngarap-arap. Dengan luas wilayah desa ngaringan serta banyak 
jumlah dusun dan penduduk desa maka adanya peta desa yang memenuhi kaidah kartografi sangat 
diperlukan, sehingga informasi geospasial dapat tersampaikan secara optimal(Zulkarnain & Cahyono, 
2017; Standar Nasional Indonesia, 2016). Peta desa yang menampilkan informasi geospasial dapat 
digunakan sebagai langkah awal dalam menyusun perencanaan pembangunan dan pemberdayaan 
potensi desa. Selain itu, dengan adanya peta desa ini akan mendukung kebijakan satu peta dan 
informasi lahan terbangun (Pemerintah Desa Ngaringan, 2025). 
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METODE  
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Program pengabdian terintegrasi dengan program kegiatan mahasiswa KKN UNAN di desa 
Ngaringan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 06 Januari - 01 Februari 2025. Waktu yang 
dibutuhkan 27 hari. Mengikuti jadwal kegiatan KKN karena kegiatan pengabdian ini tidak hanya 
pembuatan peta, akan tetapi diikuti juga dengan memberikan edukasi secara langsung kepada 
masyarakat desa, perangkat desa, kepala dusun, tokoh-tokoh desa dan pemuda desa(Rahman, 
2022; Adlini et al., 2022). Dalam pelaksanaanya, kegiatan pengabdian ini merupakan data sekunder 
dan data primer. 

2. Langkah Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa dan perangkat desa setempat. 

Tahap pelaksanaan kegiatan yang digunakan yaitu: 
a) Tahap awal, tahap ini terdiri dari observasi dan identifikasi masalah yang meliputi: observasi 

titik wilayah yang akan dicantumkan pada bagian legenda pada peta, serta menanyakan 
kepada perangkat desa ngaringan mengenai apa saja yang akan dicantumkan pada peta. 

b) Tahap pelaksanaan, tahapan kedua ini meliputi: proses pembuatan peta menggunakan 
aplikasi software. 

c) Tahapan akhir, tahapa akhir ini meliputi proses penyerahan peta kepada pihak perangkat 
desa. 

3. Observasi dan Identifikasi Masalah   
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung keadaan di lapangan 

(Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, 2022). Observasi dilakukan ke beberapa tempat yang akan 
ditentukan titik lokasi yang akan dicantumkan di peta desa. 

4. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu percakapan dan proses tanya jawab lisan dimana dua orang 

atau lebih berhadapan fisik. Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur bersifat luwes dan 
terbuka (Bangdimas et al., 2021). Wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data dicantumkan 
pada peta desa. Data yang dikumpulkan sebagai berikut: kantor desa, SD, PAUD, TK, masjid, GOR 
Tanggo Larik, lapangan bola, Madrasah, jalan, sungai, batas desa, lading, perkebunan, hutan, 
pemukiman dan semak belukar(Akbar et al., 2021; Universitas Negeri Gorontalo, 2021). 

5. Pembuatan Peta 
Pembuatan peta menggunakan aplikasi corel photo paint. Peta yang dihasilkan dari proses 

pembuatan melalui aplikasi corel photo paint yaitu dalam berbentuk format JPG yang selanjutnya 
dilakukan pencetakan pada spanduk yang berukuran 150x120 cm. dalam peroses pencetakan ini 
membutuhkan waktu pengerjaan 5 hari.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pembuatan Peta 
 

Setelah dilakukan pengerjaan proses pemetaan peta desa selama 5-8 pengerjaan, maka 
hasil dari proses tersebut dapat di lihat pada gambar 3.  
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Gambar 3. Peta Desa Ngaringan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pembuatan peta geografis Desa Ngaringan merupakan langkah strategis untuk mengetahui 

berbagai aspek geografis desa secara mendalam, meliputi batas wilayah, penggunaan lahan, 
infrastruktur, serta potensi sumber daya yang ada. Hasil dari kegiatan ini tidak hanya menjadi 
representasi visual tata letak Desa Ngaringan tetapi juga menjadi data dasar yang bermanfaat untuk 
perencanaan pembangunan, pengelolaan sumber daya, dan pengambilan keputusan secara lebih 
efektif. Selain itu, peta ini akan mempermudah masyarakat dan pengunjung dalam memahami kondisi 
desa secara komprehensif Hasil kegiatan pembuatan peta geografis Desa Ngaringan telah 
menghasilkan beberapa keluaran yang signifikan. Pertama, peta administrasi Desa Ngaringan telah 
disusun dengan baik dan menunjukkan batas-batas wilayah desa, termasuk pembagian wilayah dusun, 
jalan utama, serta lokasi infrastruktur penting seperti balai desa, sekolah, dan tempat ibadah. Peta ini 
memberikan informasi yang jelas mengenai tata letak administratif desa sehingga memudahkan 
pengelolaan wilayah dan menjadi acuan dalam perencanaan pembangunan. 

 

Gambar 4. Peta yang sudah jadi 
 
Selain itu, peta tematik yang dibuat berhasil memberikan gambaran lebih spesifik mengenai 

berbagai aspek desa. Peta penggunaan lahan menunjukkan pembagian area seperti lahan pertanian, 
permukiman, hutan, dan area kosong. Peta infrastruktur menyoroti fasilitas umum seperti jalan, 
jembatan, irigasi, dan lokasi penting lainnya. Peta potensi desa mengidentifikasi potensi unggulan, 
termasuk lahan subur untuk pertanian, potensi wisata, dan sumber daya alam lainnya. Peta-peta ini 
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menjadi alat penting untuk mempermudah identifikasi potensi desa dan pedoman dalam 
pengembangan sektor ekonomi maupun sosial. 

 

 
Gambar 5. Peta yang sudah terpasang 

 
Hasil lainnya adalah laporan geografis Desa Ngaringan yang disusun untuk melengkapi peta 

yang dihasilkan. Laporan ini memberikan penjelasan rinci mengenai kondisi geografis desa, data 
demografis, dan potensi ekonomi. Laporan juga mencakup penjelasan teknis terkait metode 
pengumpulan dan pengolahan data, serta keterlibatan masyarakat dalam proses validasi. Dokumen ini 
memperkaya informasi dan dapat digunakan sebagai referensi atau dokumentasi resmi desa. Kegiatan 
ini juga melibatkan penggunaan teknologi sistem informasi geografis. Data yang telah dikumpulkan dan 
diolah kini tersimpan dalam format digital dan terintegrasi dengan perangkat lunak SIG seperti QGIS. 
Hal ini memungkinkan data geografis desa untuk diperbarui dan dikembangkan di masa mendatang, 
sehingga memberikan fleksibilitas dan manfaat jangka panjang bagi pengelolaan desa. 

Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan, termasuk 
perencanaan pembangunan desa, promosi potensi desa, pengelolaan wilayah yang lebih efektif, dan 
dokumentasi yang akurat. Dengan adanya peta dan data pendukung yang telah dihasilkan, Desa 
Ngaringan memiliki landasan yang kuat untuk pengembangan desa yang lebih terarah dan 
berkelanjutan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari kegiatan penyusunan peta Desa Ngaringan dalam program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) di tahun 2025 adalah bahwa pembuatan peta desa ini memiliki manfaat yang signifikan dalam 
mendukung perencanaan pembangunan dan pengelolaan sumber daya desa. Peta desa yang disusun 
mencakup peta administrasi, peta penggunaan lahan, peta topografi, serta peta potensi desa yang 
memberikan informasi yang lebih jelas dan akurat mengenai tata letak dan kondisi geografis desa. Hal 
ini membantu pemerintah desa dan masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait pembangunan 
infrastruktur, pengelolaan lahan, serta pengembangan potensi desa. 
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